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Jika pada masa Orde Baru, dinamika politik dalam produksi dan konsumsi budaya pop terjebak dalam
pertentangan antara kubu yang menerima dan kubu yang melawan status quo yang berpusat pada ideologi
resmi yang ‘diakui’ rezim pemerintahan yakni kombinasi Keawen, sekularisme, militerisme, bapakisme dan
Pembangunani sme serta kepribumian, maka pada masa pasca-Orde Baru atau Reformasi perseteruan politik
identitas berkelindan di antara: () semangat kedaerahan dan kewenangan nasional, (b) sinkretisme Jawa dan
meningkatnya kesalehan baru Islam, (c) patriarki dan gerakan perempuan, (d) selera budayatinggi dan
rendah, dan (e) kesenjangan dan pemberdayaan teknologi. Tulisan ini menelaah artikel-artikel menarik
mengenai perkembangan budaya pop di Indonesia pasca Orde Baru yang dirangkum dan dieditori oleh Ariel
Heryanto dalam bukunya berjudul “Budaya Populer di Indonesia, Mencairnya | dentitas Pasca-Orde Baru”.
Tidak hanya menelaah melalui pembingkaian ulang fenomena dan kajian budaya populer di Indonesia pasca
Orde Baru agar lebih kontekstual, di sini saya juga berusaha menganalisis dan mengritisi setiap artikel agar
membuka horizon lebih luas dalam melihat fenomena yang ada dan menjadi referensi bagi periset
selanjutnya.
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